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Abstrak 
Pengimplementasian business intelligence dalam dunia bisnis sudah cukup umum diterapkan di 
kancah internasional. Namun di Indonesia, business intelligence masih menjadi topik yang cukup 
awam diterapkan di perusahaan, khususnya pada sektor properti. Hal ini menggugah penulis untuk 
membuat suatu sistem business intelligence untuk sektor tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengembangan suatu sistem business intelligence untuk PT. XYZ yang 
bergerak di bidang property management. Sistem ini akan dibuat untuk melihat penjelasan deskriptif 
dari status pembayaran klien, serta prediksi ketepatan pembayaran klien kedepannya.  Metode yang 
digunakan menggunakan business intelligence life cycle yang terdiri dari 5 tahap, yaitu feasibility study, 
project planning, business analysis, design, serta construction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masih banyak klien yang menunggak pembayaran, serta prediksi jumlah pembayaran tepat waktu 
kedepannya dengan 24 pembayaran tepat waktu. 
Kata kunci : Business Intelligence, Data Mining, Descriptive Analysis, Predictive Analysis. 

 
Abstract 

The implementation of business intelligence in the business world is quite commonly applied in the 
international arena. However, in Indonesia, business intelligence is still a fairly common topic applied 
in companies, especially in the property sector. This moved the author to create a business intelligence 
system for the sector. This study aims to find out how to develop a business intelligence system for PT. 
XYZ which is engaged in property management. This system will be created to see a descriptive 
explanation of the client's payment status, as well as predict the accuracy of the client's future 
payments.  The method uses a business intelligence life cycle consisting of 5 stages, namely feasibility 
study, project planning, business analysis, design, and construction. The results showed that there are 
still many clients who are in arrears of payments, as well as predicting the amount of payments on 
time in the future with 24 payments on time.  
Keywords : Business Intelligence, Data Mining, Descriptive Analysis, Predictive Analysis. 
 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, kebutuhan, ketersediaan serta pemanfaatan data dan teknologi semakin meluas. 

Berbagai perusahaan di berbagai macam industri mulai menyadari pentingnya hal tersebut dan 

melakukan gebrakan guna memanfaatkannya dengan baik. Namun, banyak perusahaan tidak 

mengetahui bagaimana cara memanfaatkan data data tersebut untuk menjawab tantangan 

persaingan di dunia bisnis yang semakin hari semakin ketat. 

Ketersediaan informasi dan data ini harus dimanfaatkan perusahaan untuk kepentingan usaha. 

Kemampuan aplikasi untuk mengolah data sudah sampai di titik dimana pengambilan keputusan yang 
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penting dapat dibantu oleh sistem. Salah satu bentuk yang dapat digunakan perusahaan adalah 

business intelligence. 

Business Intelligence (BI) menawarkan solusi untuk mendapatkan wawasan guna membantu 

proses pengambilan keputusan. BI menggunakan berbagai sumber data untuk kemudian dikumpulkan, 

disimpan, dan diproses menjadi suatu informasi yang berguna. Implementasi dan metodologi BI 

bertujuan untuk membantu mendapatkan pengertian yang lebih mendalam terhadap bisnis. Ada 

banyak contoh kasus nyata yang terjadi di berbagai perusahaan. Beberapa diantaranya adalah: 

1. Perusahaan: Coca-Cola Bottling Company (CCBC) 

Masalah: Sistem pelaporan yang masih dikerjakan secara manual, sehingga menghambat 

akses ke penjualan dan data operasi yang real time.  

Solusi: Dengan memanfaatkan data yang mereka miliki untuk mengimplementasikan suatu 

business intelligence, tim business intelligence Coca-Cola dapat menangani pelaporan untuk semua 

operasi penjualan dan pengiriman di perusahaan. Dengan platform BI mereka, tim dapat 

mengotomatiskan proses pelaporan manual, menghemat lebih dari 260 jam setahun, atau lebih 

dari enam 40 jam kerja per minggu.  

2. Perusahaan: HelloFresh 

Masalah: Pelaporan untuk digital marketing masih dilakukan secara manual, sehingga 

menghabiskan banyak waktu dan tidak efisien 

Solusi: HelloFresh membuat business intelligence terpusat yang menghemat kerja tim analitik 

pemasaran per hari hingga 10-20 jam dengan mengotomatiskan proses pelaporan. Ini juga 

memberdayakan tim pemasaran yang lebih besar untuk membuat kampanye pemasaran digital 

secara regional dan lebih individual. 

Berdasarkan analisis agregat perilaku pelanggan, HelloFresh menciptakan tiga persona 

pembeli untuk memandu upaya mereka. HelloFresh mampu melihat dan melacak data real-time 

sehingga tim dapat bereaksi terhadap perilaku pelanggan dan mengoptimalkan kampanye 

pemasaran. Hasilnya, mereka melihat peningkatan rasio konversi dan retensi pelanggan yang 

meningkat. 

3. Perusahaan: Chipotle 

Masalah: Sumber data yang berbeda-beda dan tidak terintegrasi menyebabkan tim terhalang 

untuk melihat tampilan terpadu dari restoran 

Solusi: Chipotle Mexican Grill adalah jaringan restoran Amerika yang memiliki lebih dari 2.400 

lokasi di seluruh dunia. Chipotle memutuskan untuk menghentikan solusi BI tradisional mereka, 

dan beralih ke platform BI swalayan modern. Ini memungkinkan mereka untuk membuat 

pandangan operasi terpusat sehingga mereka dapat melacak efektivitas operasional restoran pada 

skala nasional. 

Sekarang staf memiliki lebih banyak akses ke data, kecepatan pengiriman laporan untuk proyek 

strategis telah berlipat ganda tiga kali lipat dari triwulanan menjadi bulanan dan menghemat ribuan 

jam. “Ini adalah tiket untuk membawa semua metrik dan pemahaman ke tingkat berikutnya,” jelas 

Zach Sippl, Direktur Business Intelligence. 

Dari contoh kasus diatas, BI menjadi salah satu senjata utama perusahaan dalam mencapai 

competitive advantage dan memungkinkan penggunanya untuk melakukan hal hal seperti 

pengambilan keputusan yang lebih baik, pengolahan data yang maksimal, serta mengenali perilaku 

dan pola dari customer mereka. 

PT. XYZ merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang konsultan dan manajemen 

properti seperti gedung, apartemen, serta retail. Mereka telah memiliki lebih dari 400 cabang yang 
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tersebar di lebih dari 60 negara. Di Indonesia sendiri, PT. XYZ memiliki hampir 400 orang karyawan, 

yang menjadikan mereka salah satu perusahaan konsultan properti terbesar di Indonesia. PT. XYZ 

menawarkan berbagai macam layanan, baik untuk pengembang maupun penghuni. Beberapa 

diantaranya adalah layanan konsultasi, layanan penelitian dan survei, pengelolaan proyek, 

pengelolaan fasilitas, serta pengelolaan gedung. 

Masalah yang dihadapi PT. XYZ saat ini adalah tidak adanya standarisasi laporan akhir bulanan 

yang harus dibuat oleh masing masing site. Hal ini mengakibatkan kurang atau keterlambatan dalam 

pelaporan ke kantor pusat, serta laporan yang ada harus direkap ulang setiap bulannya. Padahal, 

owner/pusat ingin laporan yang terstandar dari tiap site agar bisa memonitor hasil kerja masing 

masing. 

Saat ini, mereka memiliki lebih dari 20 klien yang terdiri atas berbagai macam tipe properti. 

Seperti apartemen, gedung, mall, dan sebagainya. Dengan banyaknya klien yang dimiliki, PT. XYZ 

merasa bahwa mereka membutuhkan suatu sistem yang dapat mereka gunakan untuk mengelola data 

data tersebut. Dari masalah inilah penulis merasa bahwa sistem BI adalah jawaban yang cocok untuk 

menunjang perkembangan bisnis dari PT. XYZ. BI yang diterapkan akan menjadi solusi dari PT. XYZ 

untuk menyelesaikan masalah manajemen klien yang dimiliki oleh PT. XYZ, baik klien lama maupun 

calon klien baru kedepannya. 

Penulisan karya ilmiah ini tentu tidak dapat terlepas dari berbagai penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Selain berfungsi sebagai bahan perbandingan dan kajian, penulis akan 

memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik BI secara singkat, 

sebagai pengaya wawasan dan pengetahuan dalam penelitian ini. Dalam jurnal ini, dijelaskan 

mengenai pengembangan business intelligence competency center di perusahaan asuransi multi-lini 

di Midwest. Dijelaskan juga masalah organisasi yang mengarah pada business intelligence competency 

center dan langkah-langkah yang diambil untuk memastikan implementasi yang sukses. Melalui 

perubahan budaya dan penggunaan perantara antara pengguna akhir dan area teknologi informasi 

yang lebih besar, keberhasilan yang signifikan dicapai untuk semua yang terlibat. Hasil dari jurnal ini 

adalah serangkaian praktik terbaik untuk implementasi business intelligence competency center yang, 

jika diikuti, dapat membawa kesuksesan bagi perusahaan mana pun. (Foster, Smith, Ariyachandra, & 

Frolick, 2015) 

Jurnal ini membahas mengenai peluang penggunaan BI untuk usaha kecil menengah (UKM). 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta BI, yang 

merupakan istilah yang mencakup aplikasi, alat, dan metodologi yang mendukung proses pengambilan 

keputusan di tingkat manajerial, telah menjadi elemen penting untuk pengembangan perusahaan. 

Banyak perusahaan besar telah menggunakan serta memanfaatkannya. Meskipun demikian, sejauh ini 

belum ada pendekatan yang jelas untuk penerapannya di UKM. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang terlibat dalam penerapan BI di UKM 

melalui tinjauan pustaka. Informasi untuk analisis dikumpulkan dari database ilmiah. Hasil penelitian 

menunjukkan faktor utama yang mempengaruhi adopsi teknologi BI di UKM serta rekomendasi yang 

diberikan oleh beberapa penulis untuk menjamin keberhasilan dalam proses tersebut. (Becerra-

Godínez, Serralde-Colospa, Ulloa-Márquez, Gordillo-Mejía, & Acosta-Gonzaga, 2020) 

METODE 

Sebelum memulai penelitian, dibutuhkan kerangka pikir sebagai acuan bagaimana penelitian 

akan dilakukan. Kerangka pikir yang penulis buat adalah berdasarkan business intelligence life cycle 

dan dapat dilihat di gambar 3.1 dan 3.2. Penelitian ini akan dimulai dengan feasibility study untuk 

menilai kepraktisan rencana atau proyek yang diusulkan. Lalu dilanjutkan dengan project planning 
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guna merencanakan proyek dalam penelitian ini. Setelah itu akan dilakukan business analysis yang 

didasarkan pada feasibility study di langkah pertama. Lalu akan dibuat desain mockup dari sistem yang 

akan dibuat. Setelahnya dilakukan pengembangan aplikasi sesuai rencana yang dibuat di tahap 

sebelumnya. 

Objek penelitian yang akan diteliti adalah sistem BI yang akan dirancang untuk PT. XYZ. Objek ini 

mencakup perancangan, pembangunan, dan pengimplementasian sistem BI sesuai dengan kebutuhan 

dari PT. XYZ. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. 

Tahap yang pertama adalah dengan cara wawancara ke pihak manajerial PT. XYZ. Peneliti akan 

bertanya mengenai kebutuhan serta apa yang diinginkan dari sistem BI yang akan dirancang. Hasil dari 

wawancara ini akan menjadi masukan guna melakukan analisis mengenai kebutuhan PT. XYZ akan 

sistem BI yang akan dibangun. Selain itu, penulis juga akan melakukan observasi lapangan untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Feasibility Study 

Langkah ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan proyek untuk menentukan apakah proyek 

atau usaha tersebut kemungkinan akan berhasil. Untuk mengetahui hal ini, penulis melakukan 

wawancara dengan salah satu eksekutif PT. XYZ mengenai pendapatnya tentang proyek ini. 

Wawancara dilakukan di gedung PT. XYZ bersama salah satu eksekutif disana.  

Setelah dilakukan wawancara, ada dua poin masalah utama. Yang pertama dari sisi owner/pusat. 

Mereka sulit mendapatkan informasi dalam format real time dari transaksi yang terjadi di seluruh 

properti yang dikelolanya. Saat ini, seluruh proses pelaporan masih dilakukan secara tersendiri di 

masing masing site. Dengan jumlah tenaga yang terbatas. Hal ini menyebabkan kurangnya atau 

keterlambatan laporan yang dibutuhkan oleh manajemen PT. XYZ. Harus ada personel khusus yang 

menyiapkan seluruh laporan dan informasi kepada manajemen. Hal ini mengakibatkan ketidak 

efisienan dalam proses pelaporan. Selain itu, belum adanya standarisasi pelaporan untuk setiap site, 

menyebabkan laporan atau informasi yang dibuat berbeda beda dan harus direkap ulang di kantor 

pusat. 

Masalah yang kedua datang dari sisi building manager. Keterbatasan jumlah tenaga kerja di 

masing masing site serta tidak semua site memiliki sumber daya untuk menyiapkan laporan ke kantor 

pusat. Kebanyakan tenaga kerja yang ada di masing masing site hanya orang orang yang memiliki latar 

belakang engineering. Hal ini mengakibatkan adanya biaya tambahan apabila diperlukan tenaga 

khusus untuk membantu pembuatan laporan. Selain itu, belum ada suatu sistem informasi yang 

terintegrasi dari seluruh site. Hal ini mengakibatkan tidak adanya sistem ataupun proses terpusat dan 

tiap site bisa bekerja secara otonom tanpa kendali standar dari pusat. 

Dari masalah tersebut, PT. XYZ berharap akan adanya suatu sistem informasi terpusat yang 

memudahkan proses pelaporan. Maka dari itu BI merupakan salah satu solusi tepat untuk masalah 

yang dihadapi PT. XYZ. 

 

 

Project Planning 

Setelah dilakukan wawancara untuk uji kelayakan, langkah berikutnya adalah membuat suatu 

rencana proyek. Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam pengerjaan proyek dalam penelitian agar 

penulis memiliki panduan yang jelas atas ruang lingkup serta pekerjaan apa saja yang harus dilakukan. 

Dalam tahap ini, penulis membuat sebuah jadwal untuk tahapan penelitian yang dapat dilihat pada 
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tabel 1 dibawah. 

 

Tabel 1 Jadwal Penelitian 

No. 
Tahapan 

Penelitian 

Waktu Pelaksanaan (Dalam Bulan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Feasibility 

Study 
         

2 
Project 

Planning 
         

3 
Business 

Analysis 
         

4 Design          

5 
Constructi

on 
         

6 

Penulisan 

Laporan 

Tesis 

         

 

Business Analysis 

Tahapan ini berguna untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi masalah yang ada dalam 

perusahaan, kemudian bekerja dengan berbagai pemangku kepentingan untuk menentukan dan 

menerapkan solusi yang sesuai. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam tahap feasibility 

study, masalah proses bisnis yang terdapat di PT. XYZ adalah pada tiap akhir bulan, masing masing site 

harus membuat seluruh rekap operasional di masing masing site secara manual. Laporan ini lalu akan 

dikirim ke pusat. Namun, akibat belum adanya standar pelaporan, bagian pusat harus kembali 

merekap ulang laporan yang sudah dibuat oleh masing masing site. Hal ini menyebabkan terbuangnya 

waktu, tenaga, serta biaya.  
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Gambar 1 Proses Bisnis Pelaporan PT. XYZ 

 

Sebagaimana terlihat di gambar 1 di atas, proses bisnis pelaporan PT. XYZ memiliki redundansi. 

Dimana sebelum laporan bulanan diserahkan ke eksekutif, laporan tersebut harus di rekap ulang 

karena berasal dari berbagai macam sumber serta tidak terstandar.  

 

Design 

Tahap ini bertujuan untuk mendesain tampilan dari dashboard BI yang akan dibuat. Penulis 

membuat beberapa mockup sederhana sebagai acuan desain dari dashboard yang nantinya dibuat. 

 
Gambar 2 Mockup Dashboard 1 

 

Dalam mockup 1 diatas, penulis ingin menggambarkan bagan pie chart dari tipe pembayaran 

yang ada di PT. XYZ. Dalam dataset yang dianalisis, terdapat 3 jenis pembayaran. Yaitu rental, utility, 

serta gas & electricity. Dengan dashboard seperti ini, eksekutif bisa melihat performa pembayaran per 

jenis tagihan dari masing masing klien. 

 

 
Gambar 3 Mockup Dashboard 2 

 

Untuk desain mockup dashboard dua, penulis lebih menekankan pada penjelasan deskriptif dari 

tiap tiap elemen yang ada. Contohnya seperti profil klien, profil gedung cabang, dan lain lain.  
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Gambar 4 Mockup Dashboard 3 

 

Untuk desain mockup dashboard yang ketiga, penulis berniat menggambarkan performa dari 

tiap klien yang dimiliki oleh PT. XYZ. Performa yang dimaksud seperti progress ketepatan waktu bayar, 

bar chart untuk menggambarkan banyaknya jumlah yang dibayarkan, dan lain lain. 

 

Construction 

Tahapan selanjutnya adalah pembangunan sistem BI yang telah didiskusikan pada langkah 

sebelumnya. Pembuatan sistem BI akan menggunakan tool Microsoft Excel, RapidMiner Studio, dan 

Microsoft Power BI. 

 
Gambar 5 Logo Microsoft Excel 

 

 
Gambar 6 Logo Microsoft Power BI 
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Gambar 7 Logo RapidMiner 

Spesifikasi Sistem 

Dalam penelitian ini, digunakan perangkat hardware dan software guna mengembangkan, 

menguji, serta menjalankan model penelitian yang telah ditentukan. Hardware yang digunakan adalah 

komputer dengan prosesor Intel Core i5-6400T 4 CPU @ 2.20GHz, RAM 16 GB dengan sistem 

pengoperasian Windows 10 64 bit. Sedangkan software yang digunakan meliputi RapidMiner Studio 

versi 9.10.000, Microsoft Excel, serta Microsoft Power BI versi 2.100.684.0 64 bit. 

 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data serta pembayaran yang dilakukan oleh 

klien dari PT. XYZ. Penarikan data dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2021, dari repository database 

aplikasi pembayaran milik PT. XYZ. Data yang ada kemudian ditarik dalam bentuk Excel untuk kemudian 

diproses. Data yang terkumpul terdiri atas entri data pembayaran klien PT. XYZ yang diisi dari bulan 

Januari 2012 hingga Desember 2020. Terdapat 3125 baris data dengan 21 atribut yang dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

 

 

 

 

Tabel .2 Tabel Atribut 

No. Nama Tabel Isi 

1 offcd Kode gedung cabang 

2 bldnm Nama gedung cabang 

3 tntcd Kode tenant 

4 business name Nama tenant 

5 btype Jenis gedung 
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No. Nama Tabel Isi 

6 rmark Tipe bisnis 

7 rntno Nomor rental 

8 comp1 Nama depan 

9 comp2 Nama belakang 

10 no sqm Luasan area yang disewa 

11 grpcd Kode pembayaran 

12 grpnm Jenis pembayaran 

13 dbnno Nomor pembayaran 

14 dbnda Tanggal pembayaran 

15 month Pada bulan dan tahun apa pembayaran dilakukan 

16 dueda Tanggal jatuh tempo 

17 ttamt Total uang yang dibayarkan 

18 ornum Kode order 

19 ordat Tanggal terbit tagihan 

20 jml hari terlambat Jumlah hari keterlambatan pembayaran 

21 ketepatan bayar Status ketepatan pembayaran 

 

Preprocessing Data 

Dari data yang ditarik, perlu dilakukan data preprocessing guna mengurangi redundansi serta 

meningkatkan kualitas dataset Tahap ini akan menggunakan aplikasi RapidMiner Studio dan Microsoft 

Excel, serta meliputi data splitting, data sorting, serta data conversion. 

Table Splitting 

Guna keperluan data mining, ada tabel yang perlu dipecah informasi nya. Tabel tersebut adalah 

tabel month yang berisi informasi kapan transaksi dilakukan, beserta bulan dan tahun nya. Untuk itu, 

penulis memecahnya menjadi tabel Month dan Year. 
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Gambar 8 Dataset Sebelum Dilakukan Table Splitting 

 

 
Gambar 9 Dataset Setelah Dilakukan Table Splitting 

 

Data Sorting 

Data yang akan diproses hanyalah data pembayaran dari bulan Januari 2019 hingga Desember 

2020. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas data yang akan dimasukkan ke dalam data mining. 

Setelah diproses sebelumnya dilakukan data splitting antara bulan dan tahun, data yang akan 

digunakan yang semula berjumlah 3125 menjadi 338. 

 

 
Gambar 10 Dataset Sebelum Dilakukan Sorting 
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Gambar 11 Dataset Setelah Dilakukan Sorting 

 

Data Conversion 

Ada beberapa atribut yang memerlukan konversi data supaya proses data mining dapat 

dilakukan. Atribut yang dikonversi datanya dijelaskan di tabel 3 dibawah. 

 

Tabel 3 Tabel Data Conversion 

Tabel Data Awal Data Yang Diubah 

ketepatan bayar Terlambat 0 

ketepatan bayar Tepat Waktu 1 

grpnm Rental 1 

grpnm Utility (Water, Electricity) 2 

grpnm Gas & Electricity Fixed Amount 3 

rmark Books 1 

rmark Dry Cleaning/Laundromat 2 

rmark Department Stores 3 

rmark Bakery/Cakes 4 

rmark Shoes 5 

rmark Financial Serv. (Bank/ATM) 6 

rmark Finance/Banking/Invest/Broker 7 

 

Data Mining 

Setelah dilakukan data preprocessing, langkah selanjutnya adalah melakukan data mining. 

Proses ini dijalankan di RapidMiner Studio sebagai berikut: 
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Gambar 12 Proses Data Mining 

a. Retrieve 

Dataset Excel yang telah didapatkan dari repository aplikasi pembayaran PT. XYZ kemudian 

dimasukkan ke dalam RapidMiner Studio. 

b. ETL 

Proses selanjutnya adalah ETL atau extract, transform, dan load. Fungsi ETL adalah untuk 

mengekstrak data dari sumber yang ada dan mengubahnya ke bentuk yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

c. Set Role 

Operator ini digunakan untuk mengubah peran dari suatu atribut. Atribut yang dipilih adalah 

ketepatan bayar sebagai label. 

 
Gambar 13 Set Role 

d. Select Attributes 

Digunakan untuk subset atribut dari dataset dan mengucilkan atribut lainnya. Atribut yang 

dipilih adalah: 

 
Gambar 14 Select Attributes 

e. Multiply 

Menggandakan dataset yang dimiliki untuk keperluan data splitting di tahap berikutnya. 

f. Split Data 

Melakukan pemisahan data dengan perbandingan 80:20 dimana 80% dataset akan digunakan 

untuk training, sementara 20% sisanya  digunakan untuk testing.  
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Tabel 4 Data Splitting 

Training Dataset (80%) Testing Dataset (20%) 

271 67 

 

 
Gambar 15 Data Splitting 

g. Naive Bayes 

Setelah dilakukan data splitting, tahap berikutnya adalah memasukkan model klasifikasi yang 

akan digunakan untuk menghitung akurasi dari dataset yang ada. Setelah dilakukan auto model di 

RapidMiner, didapatkan akurasi Naive Bayes sebesar 98.4%. Maka dari itu model inilah yang penulis 

ambil. Setelah dipilih, model akan di apply dan dihitung performance nya. Hasil yang didapatkan 

adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 16 Auto Model 

 
Gambar 17 Performance 

 

Setelah dilakukan perhitungan Naive Bayes dan performance, penulis mengekspor database 

yang telah di mining ke bentuk Excel (.xlsx) untuk kemudian dimasukkan ke Microsoft Power BI 

untuk keperluan visualisasi. 

h. Visualisasi 

Tahapan berikutnya adalah melakukan visualisasi data. Pada tahap ini, data yang sebelumnya 

telah di mining di aplikasi RapidMiner Studio akan di ekspor ke aplikasi Microsoft Power BI. 

Visualisasi yang dibuat berbentuk dashboard yang memiliki beragam informasi. 
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Gambar 18 Visualisasi Data 

 

Gambar 11 diatas menjelaskan informasi yang didapatkan setelah dataset yang didapatkan di 

mining dan divisualisasikan dalam bentuk dashboard. Untuk descriptive analysis, dapat dilihat bahwa 

dari bulan Januari 2019 hingga Desember 2020, hanya ada satu kali pembayaran tepat waktu yang 

dilakukan oleh Dunkindo Lestari. Lalu untuk predictive analysis, ditampilkan empat bagan. Dimana satu 

bagan satu menunjukkan jenis bisnis apa yang kira kira akan membayar tepat pada waktunya. Jenis 

bisnis nya adalah 4 (Bakery/Cakes) dan 2 (Dry Cleaning/Laundromat). Lalu untuk bagan kedua, 

ditampilkan jenis pembayaran apa yang kira kira akan tepat waktu. Yaitu 1 (rental) sebesar 66,67%, 

dan 2 (utility) sebesar 33,33%. Bagan ketiga menunjukkan klien mana yang kemungkinan akan 

membayar secara tepat waktu. Yaitu Dunkindo Lestari sebanyak 83,33%, dan Prima Laundry sebanyak 

16,67%. Dan di bagan terakhir, penulis menampilkan prediksi ketepatan bayar dari luasan area yang 

disewa oleh klien. Didapatkan area dengan luas 30 dan 45 meter mendominasi dengan 29,17%, lalu 

39,84 meter 25%, dan terakhir 8,08 meter dengan 16,67%. Dari data visualisasi, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Klien yang membayar secara tepat waktu selama jangka waktu Januari 2019 hingga Desember 2020 

hanya satu dan satu kali, yaitu Dunkindo Lestari 

2. Jenis bisnis yang diprediksi membayar tepat waktu adalah bakery/cakes dan juga dry 

cleaning/laundromat 

3. Jenis pembayaran yang diprediksi membayar tepat waktu adalah rental dan utility 

4. Dua klien yang diprediksi bakal membayar tepat waktu adalah Dunkindo Lestari dan juga Prima 

Laundry. Hal ini berbanding lurus dengan kesimpulan di poin ke dua 

Luasan area yang diprediksi membayar tepat waktu ternyata adalah area area yang lahannya 

tidak terlalu luas. Area terluas yang diprediksi hanyalah 45 meter. 

 

SIMPULAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuat suatu dashboard bagi eksekutif PT. 

XYZ untuk dapat melihat performa pembayaran dari klien yang mereka miliki. Berdasarkan dashboard 

yang telah dibuat, diketahui bahwa masih banyak sekali klien yang menunggak pembayarannya. Hal 

ini bisa dikarenakan kurangnya sanksi apabila terlambat, atau lenggangnya ketentuan dari PT. XYZ 

sendiri. Untuk itu, diperlukan kebijakan baru agar klien tidak mengulang penunggakan 

pembayarannya.  Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari penelitian ini telah 

tercapai. 
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